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ABSTRAK

KORELASI DAN ANALISIS LINTAS KARAKTER BUAH DAN SIFAT
AGRONOMI TERHADAP HASIL TANAMAN CABAI MERAH (Capsicum
annuum L.) VARIETAS LARIS GENERASI Ms

Oleh

AGI PRAMUDYA

Produksi cabai merah di Indonesia dapat ditingkatkan dengan perbaikan bahan
tanam melalui program pemuliaan tanaman menggunakan mutasi iradiasi sinar
gamma. Mutasi merupakan salah satu cara yang efektif dalam meningkatkan
keragaman genetik tanaman, bahkan untuk tanaman yang sangat rendah keragaman
genetiknya. Penentuan karakter seleksi dalam program pemuliaan tanaman dapat
dilakukan dengan analisis korelasi. Korelasi untuk mengukur keeratan hubungan
antara hasil dan karakter-karakter lainnya sedangkan untuk memisahkan korelasi
ke dalam pengaruh langsung dan tidak langsung dapat dilakukan dengan
menggunakan analisis lintas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi
antara karakter buah dan sifat agronomi terhadap hasil tanaman cabai merah
varietas laris generasi Ms. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2020
sampai dengan bulan Juni 2021 di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan metode rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 3 ulangan. Berdasarkan hasil uji korelasi dan analisis
lintas jJumlah biji sampel, bobot 500 biji, jumlah bunga, bobot buah sampel, panjang
cabang primer, dan jumlah cabang primer memiliki nilai korelasi dan pengaruh
langsung yang sama-sama positif terhadap bobot buah total per tanaman.

Kata kunci : mutasi, sinar gamma, korelasi, analisis lintas, bobot buah
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura
yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Masyarakat menggunakan cabai
sebagai bumbu pada masakan sehari-hari. Selain fungsi utama cabai memenuhi
kebutuhan sehari-hari, cabai juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku industri
pangan dan farmasi (Munandar dkk., 2017). Salah satu jenis cabai yang digemari
oleh masyarakat adalah cabai merah. Cabai merah merupakan salah satu produk
hortikultura yang memiliki nilai jual tinggi, karena dapat dimanfaatkan dalam
berbagai bentuk segar dan olahan kering, saus, tepung, dan lainnya (Aditya dkk.,
2013).

Berdasarkan data time series, menunjukkan bahwa sebelum pandemic Covid-19,
produksi cabai besar menurun dari bulan Januari hingga Agustus 2019. Produksi
pada bulan Januari 2019 sebesar 105.568 ton, dan Agustus 68.504 ton, pada
September 2019 meningkat dan selanjutnya stabil hingga Desember 2019 sebesar
110.707 ton, lalu terjadi penurunan kembali pada Januari sampai Februari 2020,
Januari 96.042 ton, dan Februari 93.870 ton. Rendahnya produksi cabai pada
bulan Juni-Agustus 2019 karena sudah masuk musim kemarau yang kering,
dengan curah hujan rendah. Pada lahan kering, petani enggan menanam cabai
karena risiko gagal panen tinggi, biaya produksi lebih tinggi terutama untuk
pestisida, walaupun produktivitas bisa lebih tinggi dibandingkan musim hujan.
Pada awal masa pandemic Covid-19 (Maret-Mei 2020) produksi cabai besar justru
meningkat, selanjutnya menurun pada bulan Juni-Agustus 2020. Peningkatan

produksi terjadi pada bulan Maret 2020 hingga Mei 2020, walaupun memasuki



musim kemarau namun curah hujan masih cukup. Demikian pula bulan Juni,
Julidan Agustus 2020 terjadi penurunan produksi cabai besar, dengan

kecenderungan penurunan produksi yang sama dengan tahun 2019.

Berdasarkan data yang telah tercatat dapat disimpulkan bahwa produktivitas cabai
merah di Indonesia masih rendah, rata-rata nasional hanya 8,35 ton/ha, sedangkan
potensinya dapat mencapai 22 ton/ha. Hal ini dapat disebabkan oleh bahan tanam
yang kurang baik, faktor lingkungan tumbuh dan serangan organisme pengganggu
tanaman (Susilowati dkk., 2020). Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya dalam
peningkatan dan perbaikan terhadap produksi cabai merah guna mencukupi
kebutuhan masyarakat di Indonesia, salah satunya melalui program pemuliaan

tanaman.

Kegiatan utama pemuliaan adalah perakitan kultivar atau varietas unggul dengan
sumber keragaman yang dapat ditingkatkan atau diperluas dengan beberapa cara
diantaranya eksplorasi, introduksi, hibridisasi seksual, hibridisasi somatik,
rekayasa genetik atau transformasi genetik, dan mutasi. Pemuliaan tanaman
merupakan kegiatan untuk mengubah susunan genetik tanaman secara tetap
(baka) sehingga memiliki sifat atau penampilan sesuai dengan tujuan yang
diinginkan pelakunya/pemulianya, sehingga dapat diartikan sebagai ilmu dan seni
yang mempelajari adanya pertukaran dan perbaikan karakter tanaman yang
diwariskan pada suatu populasi baru dengan sifat genetik yang baru (Utomo,
2012).

Pemahaman tentang hubungan antarkarakter pada tanaman merupakan hal yang
sangat penting dalam program pemuliaan tanaman. Program perbaikan tanaman,
informasi tentang hubungan antar karakter morfologi dengan hasil sangat
diperlukan (Alam dkk., 2016). Tejaswini dkk. (2016) menyatakan, koefisien
korelasi mengukur hubungan antara dua karakter dan derajat kedekatan serta
keeratan hubungan tersebut. Menurut Ejaz-Ul-Hasan dkk. (2014), hasil adalah
karakter kompleks yang tergantung pada karakter morfologi lainnya yang
sebagian besar diwariskan secara kuantitatif. Oleh karena itu penting untuk

mempelajari sumbangan setiap karakter tersebut terutama pengaruhnya terhadap



hasil. Balla dan Ibrahim. (2017) menyatakan bahwa hasil adalah karakter yang
kompleks dan sangat dipengaruhi oleh lingkungan yang tidak menentu. Oleh
karena itu analisis koefisien korelasi digunakan secara luas untuk mengukur
derajat dan keeratan hubungan antara karakter-karakter yang beragam dengan

hasil.

Keragaman genetik muncul akibat pemisahan geografi atau karena hambatan
genetik (genetic barriers) terhadap kemampuan menyerbuk silang (cross ability)
(Talukder dkk., 2015). Selanjutnya Balakrishna dkk. (2018) menyatakan,
program pemuliaan yang efektif dapat dikembangkan melalui keragaman genetik
dari populasi tanaman yang tersedia, analisis terhadap karakter-karakter berkaitan
dengan hasil dengan memanfaatkan analisis sidik lintas. Shweta dkk. (2018)
menyatakan korelasi secara sederhana mengukur hubungan antara hasil dan
karakter-karakter lainnya sebaliknya analisis lintas memungkinkan untuk
memisahkan korelasi ke dalam pengaruh langsung dan tidak langsung. Oleh
karena itu tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui korelasi antara
karakter buah dengan agronomi terhadap hasil tanaman cabai merah varietas laris

generasi Ms,

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam

pertanyaan berikut:

1. Bagaimanakah korelasi antara karakter buah dan sifat agronomi terhadap hasil
tanaman cabai merah varietas Laris generasi Ms?

2. Bagaimanakah pengaruh langsung dan tidak langsung karakter buah dan
sifat agronomi terhadap hasil tanaman cabai merah varietas Laris generasi
Ms?

3. Apakah pada tanaman cabai varietas Laris generasi Ms ditemukan genotipe

harapan?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini dilakukan dengan

tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui korelasi antara karakter buah dan sifat agronomi terhadap hasil
tanaman cabai merah varietas Laris generasi Ms,

2. Mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung karakter buah dan sifat
agronomi terhadap hasil tanaman cabai merah varietas Laris generasi Ms,

3. Mengetahui genotipe harapan tanaman cabai varietas Laris generasi Ms,

1.4 Kerangka Pemikiran

Cabai merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan nasional dengan daya
adaptasi dan nilai ekonomi tinggi di Indonesia. Tanaman cabai ini termasuk
komoditas strategis di bidang pertanian yang mendapat perhatian serius dari
pemerintah dan pelaku usaha. Hal ini karena pengaruhnya terhadap
perekonomian nasional, dengan rata-rata produktivitas nasional selama 4 tahun
terakhir yaitu sekitar 8 ton/ha (BDSP, 2020). Kebutuhan cabai sendiri di
masyarakat kota-kota besar sekitar 800.000 ton/tahun atau sekitar 66.000
ton/bulan. Pemenuhan kebutuhan bulanan tersebut dikalkulasikan luas areal
panen cabai sekitar 11.000 ha/bulan, sedangkan pada saat perayaan hari besar dan
acara syukuran luas areal panen cabai yang harus tersedia berkisar antara 12.100-
13.300 ha/bulan (Anwarudin dkk., 2015). Pola konsumsi cabai di Indonesia ini
semakin meningkat dengan dibarengi pertumbuhan penduduk yang
mengakibatkan kebutuhan cabai di Indonesia akan terus melonjak. Hal ini
dikarenakan jumlah kebutuhan cabai di Indonesia masih belum sebanding dengan

jumlah produksi panen setiap tahunnya.

Beberapa faktor yang dapat menjadi penyebab menurunnya produktivitas cabai
merah diantaranya, cara budidaya yang belum baik, serangan hama dan penyakit
serta kualitas bahan tanam yang digunakan. Berdasarkan faktor tersebut bahan

tanam menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan budidaya tanaman



cabai. Hal ini dikarenakan bahan tanam dengan varietas unggul dapat mendukung
upaya peningkatan produktivitas dalam pola budidaya. Menurut Rofidah (2018)
upaya perbaikan terhadap hasil cabai merah dapat dilakukan melalui program
pemuliaan tanaman untuk mendapatkan varietas unggul. Sifat unggul yang ingin
didapatkan antara lain; penampilan buah lebih baik, potensi produksi tinggi, lebih
tahan terhadap serangan hama dan penyakit serta genotipe cabai yang mampu

beradaptasi baik pada kondisi tertentu.

Menurut Widyawati (2014) peningkatan produksi cabai merah dapat dilakukan
dengan memperbaiki bahan tanam melalui program pemuliaan tanaman.
Kegiatan pemuliaan tanaman pada tanaman cabai merah diawali dengan
meningkatkan keragaman genetiknya. Mutasi merupakan salah satu cara yang
paling efektif dalam meningkatkan keragaman genetik tanaman, bahkan untuk
tanaman yang sangat rendah keragaman genetiknya (Bermawie dkk., 2015).
Menurut Purba dkk. (2013), mutagen yang sering digunakan adalah sinar
gamma. Sinar gamma mempunyai kemampuan penetrasi yang cukup kuat ke
dalam jaringan. Mutasi melalui iradiasi sinar gamma telah memberikan
kontribusi nyata terhadap perbaikan tanaman di dunia, lebih dari 3600 varietas

dari 170 jenis tanaman telah dilepas (Bermawie dkk., 2015).

Mutasi iradiasi sinar gamma dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
keragaman yang luas. Keragaman karakter yang muncul dapat dipengaruhi oleh
faktor genetik atau faktor lingkungan. Karakter agronomi yang muncul pada
tanaman cabai memiliki pengaruh terhadap hasil produksi dari tanaman cabai.
Karakter agronomi tersebut mempengaruhi hasil produksi tanaman cabai secara
langsung maupun tidak langsung. Menurut Rachmawati dkk. (2014) menyatakan
bahwa penentuan karakter seleksi dalam program pemuliaan tanaman dapat
dilakukan dengan analisis korelasi. Karakter seleksi yang tepat akan
menghasilkan seleksi optimal dalam perakitan varietas unggul. Teknik analisis
lintas ( path analysis), merupakan salah satu cara untuk melihat hubungan
karakter komponen hasil dan pengaruhnya terhadap hasil, baik pengaruh langsung

maupun tidak langsung. Berdasarkan nilai korelasi genotipe dan pengaruh



langsung, dapat dipilih karakter komponen hasil yang berperan dalam
meningkatkan hasil.

Beberapa karakter pada buah memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung
terhadap hasil produksi tanaman cabai. Daeli dkk. (2013) berdasarkan analisis
lintas mendapatkan bahwa bobot kacang hijau dipengaruhi oleh panjang buah,
permukaan buah, bahan kering, dan bobot biji, keempat peubah ini mampu
menjelaskan 0.85 persen variasi bobot buah. Hasil penelitian Paiman (2014),
menunjukkan bahwa bobot kering tanaman berpengaruh nyata terhadap panjang
akar tanaman. Diameter tanaman berpengaruh positif dan nyata terhadap tinggi
tanaman, semakin besar diameter batang cabai menyebabkan tanaman semakin
tinggi. Tinggi tanaman berpengaruh nyata terhadap luas daun tanaman, semakin
tinggi tanaman semakin banyak jumlah daunnya yang menyebabkan luas daun

semakin luas.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat korelasi antara karakter buah dan agronomi terhadap hasil
tanaman cabai merah varietas Laris generasi Ms.

2. Terdapat pengaruh langsung dan tidak langsung antara karakter buah dan sifat
agronomi terhadap hasil tanaman cabai merah varietas Laris generasi Ms.

3. Terdapat genotipe harapan pada varietas Laris generasi Ms.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Cabai

2.1.1 Sejarah tanaman cabai

Tanaman cabai merupakan tanaman perdu yang sudah berabad-abad ditanam di
Indonesia. Tanaman ini memiliki ragam bentuk dan tipe pertumbuhan. Bentuk
buahnya bervariasi, mulai dari bulat, lonjong hingga panjang. Keragamanya juga
terdapat pada warna buah cabai, ada yang berwarna merah, ungu, hijau, kuning
dan putih. Tanaman cabai termasuk famili Solanaceae, genus Capsicum, yang
merupakan salah satu spesies dari 20-30 spesies dalam genus tersebut. Spesies ini
paling luas dibudidayakan di Meksiko, kemudian menyebar ke daerah Amerika
Selatan dan tengah hingga ke Eropa. Spesies tersebut kini telah tersebar luas

mulai dari wilayah tropis hingga wilayah subtropis (Muhammad dkk., 2016).

2.1.2 Taksonomi dan Morfologi tanaman cabai

Tanaman cabai tergolong dalam famili terung-terungan (Solanaceae) yang
tumbuh sebagai perdu atau semak. Cabai termasuk tanaman semusim atau
berumur pendek. Menurut Haryanto (2018), dalam sistematika tumbuh-tumbuhan
cabai diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisio . Spermatophyta

Sub Divisio : Angiospermae

Classis : Dicotyledoneae



Ordo : Tubiflorae (Solanales)
Famili : Solanaceae

Genus : Capsicum

Spesies : Capsicum annuum L.

Tanaman cabai banyak ragam tipe pertumbuhan dan bentuk buahnya.
Diperkirakan terdapat 20 spesies yang sebagian besar hidup di negara asalnya.
Masyarakat pada umumnya hanya mengenal beberapa jenis saja, yakni cabai

besar, cabai keriting, cabai rawit dan paprika (Pratama dkk., 2017).

Menurut Pratama dkk. (2017), bagian-bagian utama tanaman cabai meliputi
bagian akar, batang, daun, bunga dan buah. Tanaman cabai terdiri atas akar utama
(primer) dan akar lateral (sekunder). Akar lateral mengeluarkan serabut-serabut
akar yang disebut akar tersier. Akar tersier menembus kedalaman tanah sampai
50 cm dan melebar sampai 45 cm. Rata-rata panjang akar primer antara 35 cm
sampai 50 cm dan akar lateral sekitar 35 sampai 45 cm. Batang cabai umumnya
berwarna hijau tua, berkayu, bercabang lebar dengan jumlah cabang yang banyak.
Panjang batang berkisar antara 30 cm sampai 37,5 cm dengan diameter 1,5 cm
sampai 3 cm. Jumlah cabangnya berkisar antara 7 sampai 15 per tanaman.
Panjang cabang sekitar 5 cm sampai 7 cm dengan diameter 0,5 cm sampai 1 cm.
Pada daerah percabangan terdapat tangkai daun. Ukuran tangkai daun ini sangat

pendek yakni hanya 2 cm sampai 5 cm

Daun cabai merupakan daun tunggal berwarna hijau sampai hijau tua
dengan helai daun yang bervariasi bentuknya antara lain deltoid, ovate
ataulanceolate. Daun muncul di tunas-tunas samping yang berurutan di batang

utama yang tersusun spiral.

Bunga cabai merupakan bunga tunggal dan muncul di bagian pertemuan cabang
atau tunas, mahkota bunga berwarna putih, kuning muda, kuning, ungu dengan
dasar putih, putih dengan dasar ungu, atau ungu tergantung dari varietas. Bunga
cabai berbentuk seperti bintang dengan kelopak seperti lonceng. Alat kelamin
jantan dan betina terletak di satu bunga sehingga tergolong bunga sempurna.

Posisi bunga cabai ada yang menggantung, horizontal, dan tegak.



Buah cabai memiliki plasenta sebagai tempat melekatnya biji. Plasenta ini
terdapat pada bagian dalam buah. Pada umumnya daging buah cabai renyah dan
ada pula yang lunak. Ukuran buah cabai beragam, mulai dari pendek sampai

panjang dengan ujung tumpul atau runcing.

2.1.3 Manfaat tanaman cabai

Cabai memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin, diantaranya Kalori,
Protein, Lemak, Kabohidarat, Kalsium, Vitamin A, B1 dan Vitamin C. Selain
digunakan untuk keperluan rumah tangga, cabe juga dapat digunakan untuk
keperluan industri diantaranya, Industri bumbu masakan, industri makanan dan
industri obat-obatan atau jamu. Cabai termasuk komoditas sayuran yang hemat
lahan karena untuk peningkatan produksinya lebih mengutamakan perbaikan
teknologi budidaya. Penanaman dan pemeliharaan cabai yang intensif dan
dilanjutkan dengan penggunaan teknologi pasca panen akan membuka lapangan
pekerjaan baru. Oleh karena itu, dibutuhkan tenaga kerja yang menguasai
teknologi dalam usaha tani cabai yang berwawasan agribisnis dan agroindustry
(Pratama dkk., 2017).

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Cabai

Tanaman cabai mempunyai daya adaptasi yang luas sehingga dapat tumbuh

di dataran rendah sampai dataran tinggi, baik di lahan sawah maupun lahan
kering. Pada wilayah tropis, cabai dibudidayakan di tegalan atau area
persawahan. Tanaman cabai dapat dapat berkembang dengan baik, jika tanah
cukup mengandung bahan organik dan mempunyai pH sekitar 6.0-6.5.
Penambahan kompos dan pupuk kandang dapat dilakukan saat pengolahan tanah
jika pH bersifat masam. Hal ini juga dapat memperbaiki struktur dan tekstur
tanah (Wiyono dkk., 2012) tanaman cabai dapat tumbuh optimal dengan suhu
lingkungan sekitar 15-30 C (Bosland dan Votava, 2012). Tanaman cabai dapat
berproduksi secara optimal pada tempat yang terbuka dan tidak ternaungi. Cabai

paling ideal ditanam dengan intensitas cahaya matahari antara 60% sampai 70%.
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Lama penyinaran yang paling ideal bagi pertumbuhan tanaman adalah 10-12 jam
(daerah garis khatulistiwa) (Agriflo, 2012).

2.3 Pemuliaan Tanaman Cabai

Pemuliaan tanaman merupakan kegiatan dalam merakit suatu keragaman genetik
tanaman dengan tujuan memperbaiki sifat menjadi lebih unggul dari tanaman
sebelumnya (Syukur dkk., 2015). Tujuan dilakukannya pemuliaan pada tanaman
adalah perbaikan daya hasil, perbaikan karakter hortikultura, tahan terhadap hama
dan penyakit, variasi ukuran dan warna pada buah, perbaikan terhadap cekaman
lingkungan, serta peningkatan keseragaman panen (Sukmawati dkk., 2019).
Umumnya metode pemuliaan tanaman cabai menggunakan metode sebagai
berikut: (i) pedigree -metode seleksi pada individu tanaman hasil proses
kombinasi gen-gen yang ditemukan pada dua genotipe atau lebih (ii) backcross -
teknik ini digunakan untuk memindahkan karakter yang dikendalikan oleh satu
atau beberapa gen dengan menyilangkan turunannya dengan salah satu tetua (iii)
bulk - merupakan metode yang memiliki tujuan membentuk galur-galur
homozigot dari populasi bersegregasi melalui penyerbukan sendiri tanpa proses
seleksi di beberapa generasi (Bosland dan Votava., 2000; Syukur dkk., 2015).
Proses pemuliaan tanaman diantaranya, seleksi, uji daya hasil pendahuluan, uji
daya hasil lanjutan, uji keunggulan dan kebenaran, dan pelepasan varietas
(Undang, 2014). Menurut Syukur dkk., (2012) kegiatan pemuliaan tanaman
diawali dengan melakukan koleksi plasma nutfah yang dilanjutkan dengan
tahapan identifikasi serta karakterisasi. Kegiatan setelah karakterisasi kemudian
proses seleksi. Plasma nutfah yang terpilih berdasarkan karakter yang diinginkan
pemulia yang kemudian dijadikan tetua untuk bahan persilangan (hibridisasi) atau
langsung diseleksi dengan seleksi yang tepat. Tahapan selanjutnya yaitu evaluasi

dan pengujian, serta tahapan terakhir yaitu pelepasan varietas dan perbanyakan.

2.4 Korelasi dan Analisis Lintas

Salah satu tujuan utama program pemuliaan tanaman adalah mendapatkan

tanaman dengan potensi hasil tinggi (Kartina dkk., 2017). Keberhasilan program
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pemuliaan tanaman melalui seleksi dapat dicapai dengan mengetahui hasil
korelasi dan keragaman genetik dari karakter-karakter yang mampu memperbaiki
tanaman yang bergantung pada besarnya keragaman dalam populasi (Ahamed
dkk., 2015). Korelasi adalah salah satu jenis pengukuran dalam statistik yang
sering digunakan dalam pengolahan data. Korelasi merupakan metode statistik

yang bisa digunakan bila minimal memiliki 2 variabel.

Baretta dkk. (2016), menyatakan bahwa perhitungan korelasi telah digunakan
secara luas dalam pemuliaan tanaman, dengan tujuan untuk efisiensi yang lebih
besar dalam memilih genotipe-genotipe superior. Korelasi secara sederhana
mengukur hubungan antara hasil dan karakter lainnya, sedangkan koefisien sidik
lintas mampu memisahkan korelasi menjadi pengaruh langsung (path coefficient)
dan pengaruh tidak langsung (pengaruhnya melalui karakter lain). Singh (2014)
dan Ram dkk. (2017), menyatakan bahwa sidik lintas akan memperluas hubungan
antara hasil dan komponen pertumbuhan lainnya, memunculkan pengaruh
langsung dan tidak langsung sehingga hubungan komponen-komponen
pertumbuhan tersebut dengan hasil menjadi lebih jelas. Menurut Rahmani dkk.
(2014), penggunaan analisis lintas sangat penting untuk mendapatkan hasil yang
akurat. Madeni dkk. (2017) menyatakan sidik lintas berbeda dengan analisis
korelasi sederhana. Korelasi sederhana hanya menunjukkan hubungan timbal
balik tanpa memperhatikan penyebabnya, sedangkan analisis lintas spesifik
kepada penyebabnya.

2.5 Korelasi Karakter Buah terhadap Hasil Tanaman Cabali

Hasil penelitian Paiman (2014), menunjukkan bahwa pengaruh dari setiap
karakter tanaman dalam proses metabolisme tanaman cabai akan berpengaruh
langsung maupun tidak langsung terhadap pembentukan bobot buah per tanaman.
Perbedaan pengaruh langsung dan tidak langsung karakter agronomis
menyebabkan perbedaan sumbangan setiap karakter dalam pembentukan bobot
buah per tanaman. Karakter bobot kering tanaman dan indeks panen dapat
menjadi pertimbangan utama dalam meningkatkan hasil bobot buah per tanaman,

sedangkan karakter panjang akar melalui diameter batang melalui tinggi tanaman
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berpengaruh positif terhadap luas. Pengaruh dari setiap karakter tanaman dalam
proses metabolisme tanaman cabai akan berpengaruh langsung maupun tidak
langsung terhadap pembentukan bobot buah per tanaman. Perbedaan pengaruh
langsung dan tidak langsung karakter agronomis menyebabkan perbedaan
sumbangan setiap karakter dalam pembentukan bobot buah per tanaman.
Karakter bobot kering tanaman dan indeks panen dapat menjadi pertimbangan
utama dalam meningkatkan hasil bobot buah per tanaman, sedangkan karakter
panjang akar melalui diameter batang melalui tinggi tanaman berpengaruh positif
terhadap luas daun secara tidak langsung berpengaruh nyata terhadap peningkatan
bobot buah per tanaman.

2.6 Korelasi Karakter Agronomi terhadap Hasil Cabai

Menurut Rommahdi (2013), hasil produksi dari tanaman cabai berkolerasi dengan
karakter — karakter agronomi yang ada pada tanaman. Karakter yang diamati pada
setiap individu tanaman terdiri dari karakter - kualitatif yang menunjukkan sifat
morfologi suatu tanaman dan karakter kuantitatif yang menunjukkan sifat
agronomi suatu tanaman. Pengamatan karakter karakter kuantitatif yaitu waktu
berbunga, umur panen, tinggi tanaman, tinggi dikotomus, lebar kanopi, diameter
batang, jumlah panen, jumlah buah per tanaman, bobot per buah, bobot buah per

tanaman, panjang buah, diameter buah dan tebal daging buah.

Menurut Hakim (2012), pada tanaman kedelai terdapat korelasi positif sangat
nyata antara tinggi tanaman dengan hasil biji (r = 0,419). Chesaria dkk. (2018)
menyatakan bahwa umur panen pada tanaman cabai rawit berkorelasi positif
dengan jumlah dan bobot buah per tanaman. Hasil penelitian Murniati dkk.
(2013) diperoleh bahwa tinggi tanaman dan jumlah cabang merupakan penentu
produksi pada tanaman cabai merah, karena tinggi tanaman dan jumlah cabang

berkorelsi positif dengan bobot buah total.
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2.7 Silsilah Tanaman Cabai Varietas Laris Generasi Ms

Penelitian tanaman cabai varietas Laris sendiri sudah pernah dilakukan dan telah
memasuki generasi Ms,

Silsilah tanaman cabai varietas Laris generasi Ms hasil iradiasi sinar gamma :

IRADIASI SINAR GAMMA
Benih cabai Varietas Laris (East— West Seed), Romario (Matahari Seed), dan
Ferosa (Bintang Asia) disinari dengan iradiasi sinar gamma dengan
menggunakan alat Gammacell Tipe 220 (Gambar 1), di Pusat Penelitian dan
Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi, Badan Tenaga Nuklir Nasional
(BATAN) Pasar Jumat, Jakarta pada tanggal 15 Juni 2016. Dosis yang
diberikan pada masing-masing varietas yaitu 0 Gy, 100 Gy, 200 Gy, 300 Gy,
dan 400 Gy .

Gambar 1. Gammacell Tipe 220

U
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M1
Kultivar Laris yang diradiasi dengan dosis 0 Gy, 100 Gy, 200 Gy, 300Gy,
dan 400 Gy ditanam di Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung pada Oktober 2016 sampai dengan Januari 2017. Dosis sinar
gamma yang menghasilkan tanaman mutan terbaik yaitu 400 Gy dengan
jumlah bunga terbanyak (585,00 bunga), jumlah buah terbanyak (107,07
buah) bobot buah total terberat (278,14 g), dan rata-rata panjang buah sampel
terpanjang (12,53 cm) (Handayani, M. 2017).

!

M2
144 benih mutan M, Varietas Laris hasil iradiasi sinar gamma 400 Gy dan 48
benih M, Varietas Laris ditanam di Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung pada September 2017 sampai dengan Maret 2018.
Genotipe harapan yang didapatkan ada 9 nomor, yaitu genotipe M,-93 dengan
bobot buah total (222,15 g) dan jumlah buah total (141 buah), M2-92 bobot
buah total (135,68 g) dan jumlah buah total (71 buah), M»-112 bobot buah
total (116,39 g) dan jumlah buah total (61 buah), M,-10 bobot buah total
(108,71 g) dan jumlah buah total (45 buah), M»-83 bobot buah total (105,72
g) dan jumlah buah total (59 g), M2-30 bobot buah total (104,76 g) dan jumlah
buah total (52 buah), M>-78 bobot buah total (103,71 g) dan jumlah buah total
(74 buah) , M2-50 bobot buah total (103,26 g) jumlah buah total (61 buah),
dan M»-41 bobot buah total (102,02 g) dan jumlah buah total (41)
(Khoirunnusa, L. 2018).
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M3
100 butir benih mutan M3 Varietas Laris nomor genotipe 30 (genotipe
harapan urutan 6) hasil iradiasi sinar gamma dari M2 dan 60 butir benih Mg
Varietas Laris sebagai kontrol ditanam di Lapangan Terpadu Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung pada Oktober 2018 sampai dengan Maret
2019. Genotipe harapan yang didapatkan yaitu nomor M-30-53 dengan
bobot buah total (310,69 g) dan M»-30-74 bobot buah total (337,70 g)
(Haini, A.S. 2019).

U

Mgy
99 benih mutan M4 Varietas Laris nomor genotipe M2-30-74 dan 34 benih Mo
Varietas Laris ditanam di Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung pada Januari 2020 sampai dengan Juli 2020. Terdapat beberapa
genotipe harapan yaitu pada nomor genotipe M2-30-74-39 dengan bobot buah
total (58,34 g) dan jumlah buah total (41), M»-30-74-80 bobot buah total
(45,02) dan jumlah buah total (31 buah), M>-30-74-96 bobot buah total (54,13
g) dan jumlah buah total (56 buah), M2-30-74-22 bobot buah total (72,10) dan
jumlah buah total (70 buah) , M2-30-74-95 bobot buah total (21,22 g) dan
jumlah buah total (43 buah), M2-30-74-90 bobot buah total (6,93 g) dan
jumlah buah total (18 buah), M>-30-74-41 bobot buah total (39,82 g) dan
jumlah buah total (17 buah), M2-30-74-59 bobot buah total (15,22 g) dan
jumlah buah total (20 buah), M>-30-74-81 bobot buah total (34,51 g) dan
jumlah buah total (34 buah), dan M»-30-74-98 bobot buah total (10,33 g) dan
jumlah buah total (19) (Andaya, 1.Z. 2021).
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Ms
28 benih mutan Ms Varietas Laris nomor genotipe M2-30-74-98, M»-30-74-90,
M-30-74-81, M>-30-74-80, dan M-30-74-22 serta 12 benih Mo Varietas Laris
ditanam di Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada
November 2020 sampai dengan Juni 2021. Penggunaan 5 nomor genotipe dari

generasi Mg dikarenakan jumlah benih sangat sedikit.




I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di lapangan terpadu Fakultas Pertanian
Universitas Lampung dengan ketinggian £ 100 m dpl pada bulan November 2020

sampai dengan bulan Juni 2021.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu 120 benih cabai varietas Laris generasi M5, 40
benih benih cabai varietas Laris generasi Mo, dolomit, pupuk kompos, pupuk
NPK, Curacron, Steela perangkap lalat buah, Growmore 32:10:10, Petrogenol,
Dithane-45, dan ZPT Tablet Giberelic acid 20%.

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu, cangkul, sabit, polibag, meteran,
selang air, handsprayer, mulsa plastik, tali rapia, plastik strimin, patok, bambu,

keranjang, gunting, kamera, yellow trap, kaleng susu, botol aqua, dan alat tulis.

3.3 Metode Penelitian

Agar pertanyaan dalam rumus masalah dapat terjawab, serta hipotesis dapat diuiji,

maka rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 3 ulangan.



18

3.4 Analisis Data

Keeratan antara kedua karakter yang diamati ditentukan dengan koefisien korelasi

yang dihitung berdasarkan rumus Singh dan Chaudhary (1979), yaitu:

Korelasi fenotipe

Kovy(x1x2)

rp (x1x2) =
O'Zp(xl)o'zp(xz)

Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan terhadap
parameter yang digunakan, rumus untuk menghitung menurut Singh dan
Chaudary (1979), sebagai berikut :

Lhit = Txyx,

Keterangan :

Ho : antara variabel x dan y tidak terdapat korelasi
H: : antara variabel x dan y terdapat korelasi
Ho ditolak bila thit> tiaber pada taraf a = 0,05

n = jumlah data

Analisis lintas dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Pengaruh langsung variabel X dan Y dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:
C = (Rx)* (RY)

Dalam bentuk matriks rumus tersebut sebagai berikut:

,1y ]11 ]12 7'1p Cl
,ZV eee ,.Zp CZ
Tl |G,
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Keterangan:

Rx = Matriks korelasi antarsifat agronomi yang diamati R XX (i,j = 1,2,...n)
C = Matriks koefisien pengaruh langsung Xj terhadap Y (I=1, 2,...n)

Ry = Matriks koefisien korelasi terhadap Xi terhadap Y (i=1, 2,...n)

Rx "1 = Invers matiks Rx

Pengaruh tidak langsung suatu peubah xi melalui peubah x; terhadap vektor Y
dihitung dengan rumus:
Pij = rijP;j
Keterangan:
rij = korelasi antara komponen Kke-i dengan komponen ke-j
Pij = Pengaruh tidak langsung suatu peubah Xi melalui peubah ke X; melalui
peubah ke X; terhadap vektor Y

P;j = koefisien lintas komponen ke j terhadap hasil

Penafsiran koefisien lintas dapat dilakukan berdasarkan tiga pedoman Singh dan

Chaudary (1979) yaitu:

1. Jika korelasi X dan Y hampir sama besar dengan pengaruh langsung, maka
korelasi itu benar-benar mengukur derajat keeratan hubungan keduanya.

2. Jika korelasi X dan Y bernilai positif tetapi pengaruh langsung negatif atau
dapat diabaikan, maka pengaruh tak langsung menjadi penyebab korelasi itu.

3. Jika korelasi X dan Y bernilai negatif tetapi pengaruh langsung bernilai positif
dan besar, maka batasilah efek tak langsung yang tidak dikehendaki sehingga
dalam penafsirannya dapat benar-benar memanfaatkan efek langsung itu.

3.5 Pelaksanaan Penelitian
3.5.1 Media penyemaian
Persiapan media penyemaian berupa tanah dan pupuk kompos, dengan rasio

perbandingan yaitu 1:1. Wadah semai yang digunakan berupa plastik bening

ukuran sedang disusun dalam box wadah (pot tray) dan diletakkan di rumah kaca.
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3.5.2 Penyemaian

Bahan tanam mengguanakan cabai varietas laris generasi M4 dengan nomor
genotipe harapan 98, 90, 22, 80, dan 81. Sebelum dilakukan penyemaian, benih
direndam terlebih dahulu dengan air hangat kurang lebih 30 menit, setelah itu
perendaman dengan air yang diberi zat perangsang giberelin untuk mempercepat
proses perkecambahan kurang lebih selama 13 jam. Penyemaian dilakukan dalam
tray, setiap lubang tanam ditanami satu butir benih (Gambar 2). Benih disemai
kemudian dilakukan perawatan rutin selama kurang lebih 4 minggu sebelum

pindah tanam atau ketika daun telah berjumlah 4.

Gambar 2. Penyemaian pada tray semai satu butir benih per lubang

3.5.3 Pengolahan tanah

Pengolahan tanah dilakukan secara manual dengan menggunakan cangkul
kemudian dilanjutkan dengan pemberian dolomit dan pupuk kandang, pembuatan
guldan, dan pemulsaan. Luas areal lahan yang digunakan untuk penanaman
seluas 9,6 m x 6,3 m, lalu dibuat sebanyak 18 plot dengan ukuran guludan 3 m x
0,8 m. Ditambahkan pupuk kandang sapi setiap guludan sebanyak 1 kg serta
kapur atau dolomit 2,7 kg pada setiap plot guludan.

3.5.4 Pindah tanam

Pindah tanam dari semaian ke lahan tanam dilakukan setelah 4 minggu benih

disemai atau bibit telah memiliki 4 pasang daun. Jarak tanam yang ditentukan
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yaitu 60 cm pada setiap plot yang berukuran 3 m x 0,8 m, Sehingga jumlah
tanaman per plot sebanyak 4 tanaman dan jumlah total sebanyak 72 tanaman.

3.5.5 Pelabelan

Pelabelan dilakukan pada seluruh tanaman cabai yang ada di lahan dengan cara
diberikan nomor genotipe yang berbeda pada generasi M5 dan MO, hal ini

bertujuan untuk memudahkan pada saat pengamatan.

3.5.6 Pemeliharaan tanaman

Pemeliharaan dilakukan secara rutin berupa penyiraman, pemupukan, pemasangan
ajir atau lanjaran, penyiangan gulma, dan pengendalian organisme pengganggu
tanaman.
a. Penyiraman
Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari, pada saat pembibitan
menggunakan handsprayer sedangkan saat pindah tanam penyiraman
dilakukan dengan selang air.

b. Pemupukan
Pemberian pupuk dilakukan sebanyak 4 kali yaitu, seminggu setelah pindah
tanam,15 hari setelah tanam, 35 hari setelah tanam, dan 50 hari setelah tanam.
Pupuk yang digunakan adalah NPK dengan perbandingan 16:16:16,
pemupukan pertama dengan konsentrasi 10 g/liter dilarutkan ke dalam air atau
dikocor, lalu diberikan 500 ml per tanaman. Pemupukan kedua sama dengan
pemupukan pertama digunakan pupuk NPK tetapi dengan konsentrasi 20 g/liter
sampai dengan seterusnya pada minggu ketiga dan keempat. Pemberian Pupuk
daun growmore dikarenakan daun tanaman mulai menguning, memiliki jumlah
(Nitrogen) N yang tinggi dengan perbandingan 32:10:10 diberikan sebanyak
dua kali dalam seminggu dengan konsentrasi 2 g/liter.
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. Pembuangan wiwilan
Perwiwilan yang akan dibuang terletak pada tunas samping di bawah cabang
primer, agar tanaman dapat tumbuh dengan baik saat fase vegetatif dan

dilakukan secara berkelanjutan ketika muncul tunas baru.

. Pengajiran
Pengajiran dilakukan untuk membantu menegakkan tanaman atau menopang

tanaman sehingga dapat tumbuh dengan optimal.

. Pengendalian gulma
Pengendalian Gulma dilakukan dengan manual yaitu mencabut langsung
dengan tangan atau menggunakan alat secara mekanik dengan koret, sabit atau

cangkul.

. Pengendalian OPT (Organisme Pengganggu Tanaman)

Hama saat pembibitan hingga pindah tanam di lahan dikendalikan dengan
menggunakan yellow trap yang menggunkan insektisida petrogenol (Gambar
3). Selain itu hama juga dikendalikan dengan insektisida Curacron 500 EC
konsentrasi 2 ml/ liter dengan cara disemprotkan, hal ini dilakukan saat pindah

tanam sampai panen.

Gambar 3. Pemasangan yellow trap di lahan penanaman
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3.5.7. Pemanenan

Buah yang telah matang atau siap di panen dicirikan dengan warna buah merah,
cara panen yaitu dengan memetik beserta tangkainya. Panen dilakukan sebanyak

dua kali dalam seminggu pada buah yang sudah matang.

3.6 Variabel Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada sampel buah yang diambil satu buah per tanaman
setiap panen. Panen dilakukan 10 kali per tanaman, sehingga setiap tanaman
didapatkan 10 sampel buah. Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu
karakter buah yang meliputi variabel kualitatif dan kuantitatif serta karakter

agronomi sebagai berikut :
3.6.1 Variabel kualitatif
a. Warna buah

Warna buah dilihat dengan membandingkan warna buah saat panen dengan
menggunakan warna acuan Munsell Color Chart, dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Munsell Color Chart
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b. Bentuk buah
Bentuk buah diketahui dengan cara mengamati bentuk masing-masing sampel

buah dan kemudian digambarkan.

3.6.2 Variabel kuantitatif

a. Diameter buah
Diameter buah diukur menggunakan jangka sorong. Pengukuran dilakukan
dengan mengukur bagian lingkar tengah terbesar pada buah cabai (1 buah

setiap sampel panen tanaman).

b. Panjang buah
Pengukuran panjang buah dilakukan dengan mengukurnya dari pangkal buah
sampai ujung buah. Panjang buah diukur berdasarkan panjang satu sampel

buah pada setiap kali panen.

c. Bobot buah
Bobot buah diketahui dengan menimbang tiap sampel buah dari buah

yang dipanen.

d. Jumlah biji
Jumlah biji diketahui dengan cara membuka buah cabai yang kemudian
dihitung jumlah biji yang terdapat pada masing-masing sampel buah tiap kali

panen.
3.6.3 Karakter agronomi
a. Tinggi tanaman

Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah sampai dengan titik tumbuh

tanaman. Pengukuran dilakukan setelah akhir panen.
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. Tinggi dikotomus
Pengukuran variabel ini dilakukan pada awal masa generatif ditandai dengan
terbentuknya cabang primer. Diukur tinggi dikotomus tanaman dari

permukaan tanah sampai titik cabang primer tanaman.

. Jumlah cabang primer
Cabang primer dihitung dari jumlah seluruh cabang primer, setiap tanaman.

Pengukuran ini dilakukan saat awal dan saat pengukuran tinggi dikotomus.

. Panjang cabang primer
Panjang cabang primer diukur berdasarkan cabang yang terletak pada batang
utama, dari pertemuan cabang dengan batang utama sampai akhir cabang.

Pengukuran ini dilakukan pada saat akhir masa panen.

. Jumlah cabang sekunder
Cabang sekunder dihitung dari jumlah seluruh cabang sekunder, setiap

tanaman. Pengukuran ini dilakukan pada saat akhir masa panen.

. Jumlah cabang tambahan
Cabang tambahan dihitung dari jumlah seluruh cabang tambahan setiap

tanaman. Pengukuran ini dilakukan pada saat akhir masa panen.

. Jumlah buah layak

Penjumlahan dilakukan dari awal panen hingga panen ke-10 sebanyak dua kali
dalam seminggu. Buah yang layak jual adalah buah yang layak untuk
dikonsumsi, memiliki ciri warna buah merah terang dan bebas dari hama

penyakit.

. Jumlah buah tidak layak

Penjumlahan buah dilakukan dari awal panen hingga panen ke-10 sebanyak 2
kali dalam seminggu. Buah yang tidak layak jual adalah buah yang tidak layak
untuk dikonsumsi, memiliki ciri berwarna merah atau hijau dan terdapat

serangan hama penyakit.
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Umur berbunga tanaman
Umur berbunga tanaman dihitung mulai dari pindah tanam sampai dengan

tanaman berbunga dan mekar penuh untuk pertama kalinya.

. Jumlah bunga

Jumlah bunga dihitung dari awal masa berbunga sampai dengan mekar penuh

pada setiap tanaman.

.- Umur panen

Umur panen tanaman dihitung mulai dari awal pindah tanam sampai pada
panen pertama. Dipanen saat buah sudah merah untuk mendapatkan benih

selanjutnya.

. Bobot buah layak

Bobot buah layak diukur dengan menimbang buah layak yang dihasilkan setiap

tanaman dari awal masa panen hingga akhir masa panen.

. Bobot buah tidak layak

Bobot buah tidak layak diukur dengan menimbang buah tidak layak yang

dihasilkan setiap tanaman dari awal masa panen hingga akhir masa panen.

. Bobot 500 biji

Bobot 500 butir diukur berdasarkan bobot 500 butir biji tanaman cabai yang
dipanen per tanaman. Pengukuran bobot tersebut dilakukan saat biji cabai

sudah kering pada kadar air 12—14%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah

1. Terdapat korelasi positif sangat nyata pada bobot buah total dengan panjang
buah sampel (r = 0,71), bobot buah total dengan bobot buah sampel (r = 0,70),
bobot buah total dengan jumlah biji sampel (r = 0,79), jumlah buah total
dengan jumlah biji sampel (r = 0,55), bobot 500 biji dengan panjang buah
sampel (r = 0,58), panjang buah sampel dengan bobot buah sampel (r = 0, 60),
panjang buah sampel dengan jumlah biji sampel (r = 0, 60), bobot buah sampel
dengan jumlah biji sampel (r =0, 62), dan berkorelasi positif nyata pada
panjang cabang primer dengan diameter buah sampel (r = 0,51), bobot 500 biji
dengan jumlah biji sampel (r = 0,44), jumlah buah total dengan bobot buah
sampel (r = 0,48).

2. Terdapat nilai korelasi dan pengaruh langsung yang sama-sama positif antara
peubah jumlah biji sampel, bobot 500 biji, jumlah bunga, bobot buah sampel,
dan panjang cabang primer terhadap bobot total buah.

3. Nomor genotipe harapan cabai merah keriting Larietas Laris Ms yaitu M2-30.74-
80-1, M2-30-74-80-2, dan M2-30-74-90-2 Ketiga nomor genotipe tersebut memiliki bobot
buah total secara berurutan sebesar 318,52 g, 210,02 g, dan 207,47 g.

5.2. Saran

Saran untuk penelitian ini adalah
1. Perlu dilakukan uji daya hasil pada nomor genotipe harapan nomor M2-30.74-80-1,

M2-30-74-80-2, dan M2-30-74-90-2.
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